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PERHITUNGAN WASTE BESI BETON PADA STRUKTUR 

PEKERJAAN PROYEK PEMBANGUNAN KLINIK 

KECANTIKAN PT. BLUECROSS MEDIKA INTERNASIONAL 

KAWASAN EKONOMI KHUSUS SANUR LOT H3A  

PUTU YOGI CAHYA PUTRA 

Program Studi D-III Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta 

Selatan, Kabupaten Badung, Bali – 80364 

Tel. (0361) 701981 Fax. 701128 

E-mail : Putuyogicahyaputra@gmail.com 

ABSTRAK 

Besi beton merupakan material utama pada pekerjaan struktur, namun sering 

menimbulkan waste yang berdampak pada pemborosan biaya, waktu, dan efisiensi 

proyek. Penelitian ini bertujuan menghitung volume waste besi beton pada proyek 

pembangunan Klinik Kecantikan PT. Bluecross Medika Internasional di Kawasan 

Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif melalui studi kasus, dengan data primer dari observasi lapangan dan data 

sekunder berupa gambar kerja serta Bar Bending Schedule. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan kebutuhan dan realisasi pemakaian besi beton pada elemen 

struktur utama. Hasil penelitian menunjukkan adanya selisih volume besi beton 

yang menghasilkan waste pada setiap elemen struktur, terutama akibat kesalahan 

pemotongan, pembengkokan, sisa potongan, serta kurangnya pengawasan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan material dengan Bar Bending 

Schedule yang akurat serta pengawasan lapangan yang lebih ketat dapat 

meminimalkan waste besi beton. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

pengelolaan material besi beton memerlukan perencanaan dan kontrol yang lebih 

ketat untuk meminimalkan waste. Implementasi metode Bar Bending Schedule 
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yang akurat serta peningkatan pengawasan di lapangan dapat menjadi strategi 

efektif dalam mengurangi pemborosan material dan biaya proyek. 

Kata Kunci: Sisa Material, Beton Bertulang, Besi Beton, 
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CALCULATION OF REINFORCING STEEL WASTE IN 

STRUCTURAL WORKS OF THE BEAUTY CLINIC 

CONSTRUCTION PROJECT OF PT. BLUECROSS MEDIKA 

INTERNASIONAL AT THE SANUR SPECIAL ECONOMIC 

ZONE LOT H3A 

PUTU YOGI CAHYA PUTRA 

D-III Civil Engineering Program , Department of Civil Engineering 

Bali State Polytechnic, Kampus Bukit Jimbaran Street, South Kuta 

District, Badung Regency, Bali – 80364 

Tel. (0361) 701981 Fax. 701128 

E-mail : Putuyogicahyaputra@gmail.com 

ABSTRACT 

Reinforcing steel (rebar) is a primary material in structural works but often 

generates waste that increases project costs, time, and reduces efficiency. This study 

aims to calculate the volume of rebar waste in the construction project of the Beauty 

Clinic of PT. Bluecross Medika Internasional located in the Special Economic Zone 

Sanur Lot H3A. The research employed a quantitative descriptive method through 

a case study approach. Primary data were obtained from field observations, while 

secondary data were derived from project documents such as shop drawings and 

the Bar Bending Schedule. The analysis was conducted by comparing the planned 

requirements with the actual usage of rebar in the main structural elements. The 

results indicate discrepancies between the planned and actual rebar usage, leading 

to waste in each structural component. The main causes of waste include cutting 

errors, bending inaccuracies, unusable rebar remnants, and insufficient site 

supervision. The study concludes that accurate application of the Bar Bending 

Schedule and improved on-site supervision are effective strategies to minimize 

rebar waste. 

Keywords: Waste Material, Reinforced Concrete, Reinforced Steel Bars 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan 

perencanaan, desain, dan pembangunan struktur atau infrastruktur. Dimana 

konstruksi di Indonesia terus mengalami pertumbuhan signifikan seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur dan fasilitas komersial [1]. Sebagai 

salah satu pemain utama di sektor ini, PT. Bluecross Medika Internasional fokus 

pada pembangunan fasilitas kesehatan dan kecantikan, termasuk proyek klinik 

kecantikan baru yang berlokasi di Kawasan Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A. 

Proyek konstruksi, seperti pembangunan klinik kecantikan ini, merupakan 

kegiatan yang membutuhkan berbagai sumber daya, di antaranya manusia, alat, 

bahan, uang, dan metode [2]. Di antara sumber daya tersebut, bahan konstruksi 

memegang peranan penting karena berpengaruh signifikan terhadap biaya proyek 

[3]. Salah satu bahan utama yang digunakan dalam pekerjaan struktur proyek ini 

adalah besi beton. 

Meskipun besi beton menjadi komponen vital dalam konstruksi, sisa material 

(waste) besi beton sering terjadi dan tidak dapat dihindari selama pelaksanaan 

proyek [4]. Waste material besi beton dapat memberikan dampak negatif, terutama 

pada aspek biaya, karena menambah beban pembiayaan proyek [5]. Selain itu, 

waste juga dapat menyebabkan pemborosan tenaga kerja, waktu, dan energi serta 

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, analisis yang komprehensif terhadap waste material besi 

beton pada proyek pembangunan klinik kecantikan PT. Bluecross Medika 

Internasional di Kawasan Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A menjadi sangat penting. 

Identifikasi sumber-sumber waste, pengukuran kuantitas, dan analisis faktor-faktor 

penyebabnya dapat membantu manajemen proyek dalam mengambil langkah-

langkah strategis untuk meminimalkan waste material besi beton serta 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan proyek. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahn yang terkait, sebagai berikut : 

1. Berapa volume waste material besi beton yang dihasilkan dari proyek 

pembangunan klinik kecantikan PT. Bluecross Medika Internasional 

Kawasan Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Menentukan volume waste material besi beton yang dihasilkan dari proyek 

pembangunan klinik kecantikan PT. Bluecross Medika Internasional 

Kawasan Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan yang 

lebih spesifik mengenai Teknik perhitungan dan manajemen waste 

material besi beton. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang pentingnya memahami dampak waste material besi beton 

terhadap biaya proyek. 

3. Bagi Praktisi Industri Konstruksi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

berharga bagi perusahaan jasa konstruksi mengenai faktor-faktor penting 

terkait waste material besi beton dan upaya mengoptimalkan 

penghematan biaya proyek. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi yang sedang 

dilaksanakan di Proyek Pembangunan Klinik Kecantikan PT. Bluecross 

Medika Internasional Kawasan Ekonomi Khusus Sanur Lot H3A. 

2. Tujuan utama penelitian ini adalah hanya pada perhitungan waste material 

besi beton lebih tepatnya pada bagian sloof, kolom pada ground floor, 

balok pada lantai 1 serta tidak menghitung area GWT. 

3. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan metode Bar Bending 

Schhedule. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Persentase waste material besi beton pada seluruh pekerjaan struktur di 

Proyek Klinik Kecantikan Sanur tercatat sebesar 0,0218%, atau setara 

dengan 37,7 kg dari total 173.689,5 kg besi yang dibeli. Nilai ini berada di 

bawah standar rata-rata waste proyek konstruksi, yaitu 3,69%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran yang 

bermanfaat dalam menanggulangi permasalahan waste material di proyek Klinik 

Kecantikan Sanur, diantaranya adalah :  

1. Dalam merencanakan penggunaan material, sebaiknya dilakukan 

perhitungan secara cermat agar dapat menekan atau menghindari 

terjadinya pemborosan material. 

2. Sisa material (waste) yang timbul sebaiknya dimanfaatkan kembali untuk 

pekerjaan lain yang masih memungkinkan penggunaannya. 

3. Penelitian lanjutan mengenai kelayakan spesifikasi berbagai jenis 

material yang digunakan dalam proyek perlu dilakukan, guna mengurangi 

potensi timbulnya waste.
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